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PENDAHULUAN 
Diagnosa cepat merupakan hal yang 
menjadi tuntutan dalam dunia medis saat ini. 
Perangkat diagnostik cepat dikembangkan guna 
membantu proses diagnosa segera diperoleh agar 
tindakan yang cepat dan tepat pada pasien dapat 
segera dilakukan (Castellote et al. 2003). Perangkat 
diagnostik cepat juga dikembangkan untuk tujuan 
penapisan dalam suatu populasi hewan untuk 
memantau kejadian suatu penyakit (Yetisen et al. 
2013). Perangkat diagnosa cepat umumnya sangat 
sederhana, mudah digunakan tidak memerlukan 
peralatan khusus, harga relatif terjangkau, proses 
perolehan hasil langsung terbaca dalam hitungan 
menit (Bissonnette & Bergeron 2010). Teknologi 
diagnostik cepat sangat membantu tenaga medis 
untuk mendapatkan hasil sebelum uji lanjut 
melalui uji laboratorium. Uji laboratorium standar 
umumnya berlangsung dalam waktu yang relatif 
lama sehingga proses penyakit tidak dapat segera 
terdiagnosa dengan cepat. Proses penegakan 
diagnosa dalam dunia kedokteran hewan dengan 
jumlah spesies yang lebih banyak dari dunia medis 
kedokteran manusia memiliki tantangan yang 
lebih besar dengan keunikan tersendiri (Lewis & 
Klausner 2003). Tren perkembangan saat ini, 
perangkat diagnostik dikembangkan dengan 
tujuan pemantauan mandiri bagi klien dari rumah 
sebelum pasien dibawa ke klinik atau rumah sakit 
untuk ditangani oleh dokter hewan (Yager et al. 
2008). Tulisan ini membahas sekilas tentang 
perangkat diagnostika cepat berbasis mikrofluida 
(mikrofluidik) yang dapat dimanfaatkan dalam 
dunia kedokteran hewan guna menunjang 
percepatan proses penegakan diagnosa. 
 
MIKROFLUIDIK UNTUK DIAGNOSTIKA CEPAT 
Perangkat diagnosa cepat umumnya 
dikembangkan untuk memudahkan perolehan 
hasil dengan cepat dengan memanfaatkan prinsip 
mikrofluida. Perangkat mikrofluida bekerja 
dengan memanfaatkan fenomena sifat-sifat cairan 
dalam skala volume microliter (Becker et al. 2002). 
Fenomena cairan dalam skala mikro mempercepat 
proses reaksi dengan proses pengaliran cairan 
dalam saluran kapiler tanpa memerlukan energi 
dari luar (capillary driven). Perangkat mikrofluida 
terdiri atas bagian untuk meneteskan contoh dan 
atau cairan pendorong (inlet), bagian saluran 
penghubung (channel), dan bagian pengeluaran 
atau tempat reaksi berlangsung (outlet) untuk 
pembacaan hasil (Gambar 1). Ketiga bagian 
tersebut dibentuk pada bagian yang suka air 
(hidrofilik) dengan daerah pembatas yang kedap 
air (hidrofobik). Hasil yang diperoleh dapat dibaca 
secara langsung dengan mata tanpa alat bantu 
berupa perubahan warna pada outlet, imunoassay 
(Choi et al. 2018), secara elektro-(bio)kimia 
(Agustini et al. 2016), elektro-(bio)fisika (Studer et 
al. 2002) dengan penambahan sensor pada outlet. 
Bagian inlet, saluran, dan oulet dapat tersusun 
dalam bentuk aliran cairan lateral (2 dimensi) 
hingga vertikal (3 dimensi). Pembentukan daerah 
hidrofobik dapat dibuat dengan bahan lilin seperti 
wax untuk membuat pola pada kain batik (Nilghaz 
et al. 2012). Fungsi kerja yang dapat difasilitasi 
perangkat mikrofluida dapat mencakup semua hal 
seperti proses perolehan contoh, pemrosesan 
contoh, hingga menganalisa contoh dengan hasil 
pembacaan semi-kualitatif hingga kualitatif (Ulum 
et al. 2016, Zhou et al. 2012). Perubahan 
konsentrasi zat target (analit) untuk diagnosa pada 
contoh menjadi hal utama sebagai indikator 
adanya perubahan dari kadar normalnya (Lin et al. 
2014). Perubahan ini menjadi dasar dalam proses 
perolehan diagnosa atas contoh yang dianalisa 
melalui perangkat mikrofluida. 
 
 
Gambar 1. Perangkat mikrofluidik sederhana 2 
dimensi untuk analisa semi-kuantitatif. (a) inlet, 
(b) channel, (c) outlet yang telah dikandungkan 
suatu reagen berubah warna sesuai kadar analit. 
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PERANGKAT MIKROFLUIDIK DARI KATUN 
Bahan alami untuk membuat perangkat 
mikrofluida dapat berasal dari bahan kertas (Liu et 
al. 2011), serat katun (Lin et al. 2014), maupun 
serat selulosa bambu (lignocellulose) (Kuan et al. 
2015). Bahan katun yang berasal dari serat kapas 
dapat berupa benang dan kain merupakan bahan 
yang murah dan mudah diperoleh (Li et al. 2009). 
Analit dalam contoh biologi seperti darah, urin, 
feses, air liur hingga keringat pada dasarnya dapat 
dikoleksi, diproses dan dideteksi kadar analit yang 
terkandung didalamnya. Perangkat mikrofluida 
katun kemudian dikembangkan untuk memadukan 
banyak tahapan dalam prosedur laboratorium 
menjadi lebih sederhana dan singkat. Beberapa 
bentuk perangkat mikrofluida yang telah 
dikembangkan dengan bahan katun untuk deteksi 
semi-kuantitatif analit contoh biologi (Gambar 2). 
Warna yang terbentuk hasil reaksi memiliki 
kepekatan yang bervariasi mengikuti kadar analit 
yang terkandung dalam contoh. Semakin tinggi 
kadar protein reaktif-C maupun nitrit dalam cairan 
uji menghasilkan warna yang semakin tajam. 
 
 
Gambar 2. Deteksi semi-kuantitatif analit secara 
kolorimetrik pada contoh biologi menggunakan 
perangkat mikrofluidik katun berupa (a) benang 
untuk deteksi protein reaktif-C (modifikasi dari 
Zhou et al. 2012) dan (b) kain untuk deteksi nitrit 
(modifikasi dari Nilghaz et al. 2015). 
 
DIAGNOSTIK CEPAT BAHAN BERBAHAYA 
DALAM BAHAN MAKANAN DAN HEWAN  
Perangkat mikrofluidik dari bahan katun 
dapat dikembangkan lebih lanjut untuk deteksi 
bahan cemaran berbahaya dalam makanan (Wu et 
al. 2017) maupun minuman (Carneiro et al. 2018). 
Pengembangan perangkat diagostik katun berupa 
benang dan kain katun mampu memisahkan 
plasma darah dengan cepat tanpa menggunakan 
alat sentrifugasi (Ulum et al. 2016). Selain itu juga, 
kain katun untuk deteksi perdarahan dalam feses 
telah dibuat dengan bentuk 2 dimensi (Sanjaya et 
al. 2017), penggunaan benang katun sebagai 
indikator persembuhan luka pascabedah (Sejati et 
al. 2018) dan penggunaan benang katun untuk 
deteksi persembuhan jaringan lunak (Mostafalu et 
al. 2016), penyeka kapas untuk deteksi 
persembuhan luka (Schaude et al. 2017), 
kombinasi kapas dengan benang berupa penyeka 
kapas telah berhasil digunakan untuk deteksi cepat 
ketidakbuntingan pada sapi (Febrianingtyas et al. 
2018) (Gambar 3). 
 
Gambar 3. Perangkat mikrofluidik katun untuk 
analisa analit dalam contoh biologi. (a) benang 
untuk analisa plasma darah (modifikasi dari Ulum 
et al. 2016), (b) untuk pemantau persembuhan 
jaringan (modifikasi dari Mostafalu et al. 2016), (c) 
penyeka kapas untuk memantau persembuhan 
luka (modifikasi dari Schaude et al. 2017) dan (d) 
kain katun untuk deteksi perdarahan rektum 
(modifikasi dari Sanjaya et al. 2017). 
 
SIMPULAN 
Bahan kapas berupa kain, benang maupun 
kombinasinya dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
dalam pengembangan perangkat mikrofluida 
untuk mempercepat proses diagnosa secara semi-
kuantitatif. 
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